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ABSTRACT

Linear Equations with One Variable is mathematics material at the junior high school
level that is difficult by students. The purpose of this study is to improve student
learning outcomes by using classroom action research. Researchers use a contextual
approach to explain PLSV material. The sample in this study were 37 students of
grade 7". The researcher used the pretest and posttest instruments. Data collection
techniques in the form of observations, student interviews and documentation of
student work results. The results showed that in cycle 1 the pretest result was 46.84%
and in the posttest cycle 2, student learning outcomes increased to 86.42%. The
results showed that the contextual approach was proven to improve student learning
outcomes.

Keywords: Learning Outcomes, Linear One Variable Equation (PLSV), Contextual
Approaches.

Menggunakan Pendekatan Kontekstual untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada materi SPLSV

ABSTRAK

Persamaan Linear Satu Variable (PLSV) adalah materi matematika pada level SMP
yang dianggap oleh siswa. tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan penelitian tindakan kelas. peneliti menggunakan
pendekatan kontekstual untuk menerangkan materi PLSV. Sampel pada penelitian
ini adalah 37 siswa SMP Bingkai Cendekia Cililin kelas 7. Peneliti menggunakan
instrument pretes dan postes. Teknik pengumpulan data berupa hasil observasi,
wawancara siswa dan dokumentasi hasil pekerjaan siswa. hasil penelitian
menunjukkan pada siklus 1 hasil pretest adalah 46.84% dan pada siklus 2 postest,
hasil belajar siswa meningkat menjadi 86.42%. hasil penelitian menunjukkan
pendekatan kontekstual terbukti meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Hasil Belajar, PLSV, Pendekatan Kontekstual
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1. Pendahuluan

Dalam era kependidikan saat ini, proses belajar mengajar di sekolah sudah tidak lagi
berfokus kepada guru yang menyampaikan materi secara gamblang, namun siswa yang
diperkenankan untuk memiliki peranan aktif dalam pembelajaran [1], [2]. Hal itu sesuai
dengan Kurikulum 2013, seperti pendapat Widodo [3] guru harus mengimplementasikan
Kurikulum 2013 di kelas dengan sungguh-sungguh dan pentingnya cara memecahkan
masalah matematika [4], [5]. Aspek psicomotor, cognitive dan afective adalah tiga faktor
penting yang digunakan sebagai penilaian pembelajaran pada kurikulum 2013. [6], [7].

Sejalan dengan itu, pembelajaran matematika merupakan aspek kognitif yang penting
dipahami siswa untuk mendapat hasil belajar yang baik pada kurikulum saat ini. Seperti
pendapat Soedjadi [8] matematika adalah mata pelajaran penting yang wajib dipelajari di
semua level pendidikan. secara tidak sadar akan meningkatkan kemampuan berpikir
seseorang menjadi lebih baik. penelitian terdahulu mengatakan bahwa Matematika adalah
ratu ilmu yang berarti hasil belajar siswa pada matematika harus berada pada angka yang
memuaskan. Namun, masalahnya saat ini matematika masih dirasakan sebagai pelajaran
yang sulit untuk dipelajari dan tidak disukai siswa [9]-[11], sehingga berpengaruh
terhadap rendahnya kemampuan matematis siswa, padahal matematika adalah pelajaran
yang mempunyai hubungan dengan kehidupan sehari-hari manusia, dari mulai berdagang,
menghitung hari, memasak, dan kegiatan lainnya dalam kehidupan nyata [12]-[14].

Kurangnya kemampuan pedagogical guru akan menyebabkan kemampuan matematis
siswa yang kurang baik [15], [16]. Salah satu penyebab diketahui karena proses belajar
mengajar berlangsung 1 arah dari guru kepada siswa. Siswa tidak dilibatkan pada proses
belajar mengajar dan cenderung menhafalkan rumus [13]. Guru juga tidak mempunyai
upaya untuk menghubungkan topik matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Sehingga siswa menganggap pelajaran matematika susah dan tidak berguna pada
kehidupan sehari-hari. dan tidak menghubungkan permodelan matematika dengan
kenyataan pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di
atas, satu dari sekian banyak cara dan strategi pembelajaran yang dapat digunakan adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai yang mudah melalui pemahaman
siswa [17]-[20]. Pendekatan pembelajaran dapat membantu siswa untuk dapat berpikir
aktif dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal [21]-[25].

Pendekatan pembelajaran tersebut sesuai dengan pendekatan kontekstual, seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya [26]-[28], guru masuk
menggunakan cara belajar tradisional pada proses belajar mengajar. dan saat martin
menggunakan media pembelajaran berbasis VBA dengan pendekatan kontekstual
terbukti meningkatkan pemahaman matematika dan percaya diri siswa. hasil penelitian
menunjukkan pendekatan kontekstual lebih baik dari pada pelajaran tradisional
menggunakan papan tulis. Ini memungkinkan pendekatan kontekstual dapat
menyelesaikan paparan masalah di atas. Berdasarkan paparan di atas peneliti bertujuan
untuk menelaah dan meningkatkan hasil belajar siswa SMP Bingkai Cendekia Cililin
kelas VII pada pokok bahasan PLSV dengan pendekatan kontekstual.

2. Metode

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK. Menggunakan
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP pada materi system
persamaan satu variable. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang biasa
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dilakukan secara individu dengan cara merefleksi diri sendiri dengan tujuan untuk
mengevaluasi cara mengajar di kelas dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan
matematis siswa. peneliti menggunakan Model Model Kurt Lewin [29]. Tahap penelitian
menurut model kurt ada empat tahap, penjelasan yang lebih lengkap dapat dilihat pada
gambar 1.

Acting

Planning Ohserving

Reflecting

Gambar 1 Model Penelitian Tindakan Kelas

siswa kelas VII SMP Bingkai Cendekia Cililin sebanyak 37 siswa adalah subjek
penelitian yang diteliti. Instrumen yang digunakan soal essay yang telah melalui uji coba
validitas lalu diinterpretasikan. Soal berupa pre-test dan post-test dengan indikator hasil
pekerjaan siswa. hasil pekerjaan siswa pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.
Siklus PTK dapat dikatakan berhasil jika nilai siswa yang mendapatkan nilai 70 diatas
60%.

TABEL 1 Indikator Hasil Pekerjaan Siswa

No. Indikator

1 Siswa dapat Mengidentifikasi dan mengenal syarat secara verbal
2 Siswa dapat Mengidentifikasi contoh matematika

3 Siswa dapat menggunakan pemodelan matematika

4 Siswa dapat Mengubah bentuk soal matematika dari bentuk

representasi matematis kedalam bentuk matematika lainnya.

3 Hasil dan Pembahasan

Pada pertemuan pertama siklus I, guru memberikan tes berupa pre-test sesuai
instrumen soal kepada siswa. Dari hasil pre-fest yang diberikan siswa cenderung belum
memahami konsep pada materi, peneliti menganalisis pada banyaknya siswa yang hanya
mengerjakan soal-soal yang mudah dan sederhana untuk dikerjakan sedangkan pada soal
yang sukar seperti soal-soal kontekstual siswa lebih memilih tidak mengerjakanya
dikarenakan tidak memahami persoalan yang diberikan. Dengan hal itu dapat kita
simpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa pada materi PLSV masih tergolong rendah.
Ini dapat dilihat dari tabel 2 dimana ketercapaian siswa terhadap indikator soal dan siswa
yang mendapat nilai x > 70 sebanyak 7 siswa dengan presentase 36,84 %.
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TABEL 2 hasil analisis data hasil pekerjaan siswa pada Materi PLSV

Pre-test Jumlah Siswa Presentase
x>70 7 36,84%
x <70 12 63,16%
Jumlah 19 100 %
Nilai rata-rata 27,10 27,1 %

Setelah melakukan pre-test, guru model menstimulus siswa mengenai materi dan
menjelaskan kembali dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Guru
menjelaskan di depan kelas, hal ini mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran, siswa cenderung pasif dan tidak memiliki ketertarikan terhadap proses
pembelajaran [30]. Dari hasil pre-test juga ditemukan bahwa kesalahan siswa
berhubungan dengan soal yang terkait dengan lingkungan siswa. Masalah tersebut dapat
disolusikan dengan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual untuk
meminimalisir kesalahan siswa.

Pada pertemuan pertama siklus I guru memberikan tes berupa pre-test sesuai
instrumen soal kepada siswa. Dari hasil post-test yang diberikan siswa cenderung belum
memahami konsep pada materi, terlihat pada banyaknya siswa yang hanya mengerjakan
soal-soal yang sederhana sedangkan pada soal yang sukar seperti soal-soal kontekstual
siswa lebih memilih tidak mengerjakanya dikarenakan tidak memahami persoalan yang
diberikan. Dengan hal itu dapat kita simpulkan bahwa tingkat pemahaman siswa pada
materi PLSV masih tergolong rendah. Ini dapat dilihat dari tabel 2 dimana ketercapaian
siswa terhadap indikator soal dan siswa yang mendapat nilai x > 70 sebanyak 7 siswa
dengan presentase 36,84 %.

Setelah melakukan test pre-test, guru model menstimulus siswa mengenai materi dan
menjelaskan kembali dengan menggunakan metode pembelajaran ceramah. Cara guru
mengajar ini sama dengan cara tradisional yang menyebabkan tidak memancing proses
berpikir siswa. siswa bersifat pasif dan menurunkan minat belajar siswa terhadap
pelajaran matematika. terlebih pada siswa perempuan dengan kemampuan abstraksi yang
lebih rendah di banding siswa laki-laki. [31].

Pada pertemuan kedua ini dengan perangkat pembelajaran yang sudah disiapkan, guru
model memberi treatment yang berbeda untuk menjelaskan materi Persamaan Linear Satu
Variable. Guru berusaha untuk mengadakan komunikasi dengan siswa. meningkatkan
minat belajar siswa dan mengubah atmosfer kelas dengan student center.
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Gambar 2 Lembar Observasi Guru

Seperti pada pembelajaran pertemuan ke-2, pertemuan ketiga ini treatment yang
diberikan guru model menggunakan pendekatan kontekstual, langkah-langkah
pendekatan kontekstual yang peneliti gunakan pada materi Persamaan Linear Satu
Variable. Dapat dilihat pada gambar 2. Peneliti mengikuti langkah-langkah pendekatan
kontekstual, student center, menekankan pada keterlibatan siswa dalam memahami
konsep matematis sehingga pendekatan kontekstual benar benar terstuktur dan dilakukan.
Memberikan LKS (gambar 3) yang telah disiapkan guru model untuk mengukur sejauh
mana konsep dalam materi dapat dipahami siswa, terlihat sangat jelas perbedaan siswa
setelah mendapatkan treatment yang berbeda dengan pendekatan pembelajaran.
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Gambar 3 Lembar Kerja Siswa

Saat guru model menggunakan pembelajaran biasa atau pembelajaran menggunakan
pendekatan kontekstual, siswa cenderung berubah dan hasil belajarnya pun meningkat.
Penjelasan lebih rinci dapat melihat gambar 4. Terlihat dari bagaimana cara siswa dapat

memahami persoalan-persoalan kontekstual yang menjadi masalah dalam materi PLSV
diukur oleh latihan-latihan soal selama proses pembelajaran.
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Terlihat juga kesiapan siswa belajar matematika tidak pada tahapan yang siap
menenma, mnat belajar siswa dan selt confident siswa dalam menghadapi
pembelajaran matematika tidak begitu bak. Dan setelah diberikan treatment yang
berbeda dengan pembelajaran biasanya, menggunakan pendekatan Kontekstual siswa
lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa mulai menerapkan konsep,
mengimplementasikan konsep kepada permasalahan kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari. Hasil ini terlihat saat siswa mengerjakan LKS, kebingungan yang sudah
dapat teratasi dan dari hasil pretest lebih baik daripada posttest. Hal itu membuktikan
bahwa siswa jauh lebih baik dalam hasil belajar dengan adanya treatment vang

berbeda.

Gambar 4 Hasil Wawancara

TABEL 3 Hasil pengolahan data Post-Test Siswa pada Materi PLSV

Post-Test Jumlah Siswa  Presentase
x>70 13 68,42%
x <70 6 31,58%
Jumlah 19 100 %
Nilai rata-rata 52,10 52,1 %

Pada pertemuan terakhir pada siklus II ini, diberikan kembali soal yang sama berupa
uraian post-test materi PLSV, hasil pada tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil postes lebih
baik dibanding hasil pretest. hasil yang didapat terlihat jelas bahwa peningkatan hasil
belajar siswa meningkat kearah yang lebih baik. Ini dapat dilihat pada tabel 3 dimana
ketercapaian siswa terhadap indikator soal dan siswa yang mendapat nilai x > 70 sebanyak
13 siswa dengan presentase 68,42 %. Dengan demikian dapat disimpulkan walaupun soal
pre-test dan post-test sama tetapi perbedaan jawaban siswa saat post-test, hasil belajarnya
jauh lebih baik dari pre-test sebelumnya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [32]-
[34] bahwa pendekatan CTL dapat mengingkatkan hasil belajar siswa.

4  Kesimpulan

Pada awal pertemuan, terlihat hasil pre-test kurang baik. hasil pre-test siswa yang
mendapat nilai lebih besar dari angka 70 saat pre-test sebanyak 7 siswa dengan presentase
36,84 % dan saat post-test sebanyak 13 siswa dengan presentase 68, 42 %. Hasil analisis
Peneliti pada Kesalahan siswa ada pada saat siswa mengerjakan soal soal kontekstual
yang berhubungan dengan kehidupan siswa pada materi PLSV dan setelah diberikannya
treatment dengan pendekatan kontekstual, kesalahan siswa dapat terminimalisir. Setelah
dilakukan treatment pada siklus 2 terlihat hasil belajar siswa meningkat dengan
pendekatan kontekstual pada pokok bahasan Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV),
dimana siswa yang mendapatkan score diatas 70 lebih dari 60%. Kesimpulan pada
penelitian ini adalah pendekatan tradisional sudah tidak efektif untuk kegaitan belajar
mengajar dan tidak dapat meningkatkan minat belajar siswa. guru harus menggunakan
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pendekatan yang menarik dan dapat mengubah atmosfer kelas menjadi lebih hidup, pada
penelitian ini peneliti membuktikan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi PLSV. Pada penelitian berikutnya, dapat dilakukan penelitian
pada materi-materi matematika yang lain untuk melihat efek pendekatan kontekstual.
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